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ABSTRAK

Laila Dewi Febriana : Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Think Pair Share untuk Meningkatkan Pemahaman
Konsep dalam Pembelajaran Matematika Siswa
Kelas VIII SMP Negeri 26 Padang Tahun Pelajaran
2015/2016

Pemahaman konsep matematika merupakan hal yang penting dalam
pembelajaran matematika, karena dengan kemampuan pemahaman konsep yang
dimiliki siswa dapat mengembangkan kemampuan matematika lainya.
Kemampuan pemahaman konsep tersebut dapat dikembangkan melalui proses
pembelajaran. Kenyataanya pemahaman konsep siswa kelas VIII SMPN 26
Padang masih rendah. Hal tersebut terlihat pada hasil ulangan harian pada materi
persamaan linear satu variabel. Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah
dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS).
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah pemahaman konsep
siswa kelas VIII SMP Negeri 26 Padang yang menerapkan model pembelajaran
kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) lebih baik dari pada pemahaman konsep
siswa yang belajar dengan pembelajaran konvensional.

Jenis penelitian ini adalah kuasi eksperimen dengan rancangan penelitian
Randomized Control Only Design. Populasi penelitian ini adalah siswa kelas VIII
SMP Negeri 26 Padang Tahun Pelajaran 2015/2016 yang terdiri dari delapan
kelas.Sampel penelitiannya adalah siswa kelas VI11.7 sebagai kelas eksperimen
dan VIIIL.8 sebagai kelas kontrol. Pengambilan data dilakukan dengan
menggunakan tes pemahaman konsep matematika. Untuk pengujian hipotesis
digunakan uji-U Mann Whitney, karena hasil tes akhir kelas sampel tidak
berdistribusi normal.

Berdasarkan hasil analisis data, diperoleh kesimpulan bahwa pemahaman
konsep matematika siswa yang menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe
Think Pair Share (TPS) kelas VIII SMP Negeri 26 Padang lebih baik dari pada
pemahaman konsep siswa yang belajar dengan pembelajaran konvensional.
Kesimpulan ini dapat diterima dengan taraf kesalahan 5%.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan aspek penting dalam perkembangan ilmu dan
teknologi, dengan demikian matematika selalu menjadi perhatian untuk
ditingkatkan. Banyak usaha yang telah dilakukan untuk meningkatkan mutu
pendidikan.Salah satunya dengan pembaruan dan perbaikan komponen
pendidikan seperti kurikulum, peningkatan kemampuan guru, sarana dan
prasarana pendidikan oleh pemerintah.

Matematika adalah salah satu mata pelajaran disetiap jenjang pendidikan
mulai dari taman kanak-kanak hingga perguruan tinggi. Mengingat begitu
pentingnya matematika dalam kehidupan maka diperlukan pembelajaran yang
mampu mengembangkan kemampuan matematika siswa. Hal ini disebabkan
karena matematika sangat dibutuhkan dan berguna dalam kehidupan sehari-
hari.Matematika berfungsi mengembangkan kemampuan menghitung, mengukur,
dan memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari. Seseorang akan merasa
mudah memecahkan masalah dengan bantuan matematika, karena matematika itu
sendiri memberikan kebenaran berdasarkan alasan logis dan sistematis.

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (Permendikbud) No. 58
Tahun 2014, mengatakan bahwa mata pelajaran matematika yang diajarkan di
sekolah bertujuan agar siswa dapat memiliki delapan kemampuan dalam
metematika. Salah satunya adalah memahami konsep matematika, merupakan

kompetensi dalam menjelaskan keterkaitan antar konsep dan menggunakan



konsep maupun algoritma, secara luwes, akurat, efisien, dan tepat dalam
pemecahan masalah.

Kemampuan pemahaman konsep matematika merupakan tujuan pertama
pembelajaran matematika pada Permendikbud No. 58 Tahun 2014, yang menjadi
dasar ketercapaian delapan tujuan matematika sekolah. Dalam setiap kegiatan
pembelajaran matematika, siswa di tuntut untuk dapat memahami konsep dengan
baik. Pemahaman konsep yang baik merupakan hal yang penting dalam
mempelajari matematika.

Sebagai orang yang terlibat langsung dalam proses pembelajaran di kelas,
guru matematika mempunyai peran penting dalam tercapainya tujuan
pembelajaran matematika. Upaya yang telah ditempuh guru matematika adalah
merancang dan mempersiapkan pembelajaran yang sesuai dengan kondisi dan
kemampuan siswa agar tujuan pembelajaran dapat tercapai. Namun, usaha ini
belum sepenuhnya berhasil. Hal ini terlihat dari masih rendahnya persentase
ketuntasan siswa dalam pelajaran matematika dan hasil observasi, wawancara
dengan guru matematika dan hasil pengalaman praktek lapangan yang dilakukan.

Hasil belajar merupakan salah satu indikator dalam melihat sejauh mana
pencapaian standar kompetensi yang telah ditetapkan. Berdasarkan informasi yang
diperoleh dari hasil wawancara dengan guru bidang studi Matematika kelas VII
SMPN 26 Padang hasil belajar siswa masih banyak yang berada di bawah Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan oleh SMPN 26 Padang yaitu 71.

Berdasarkan observasi yang dilaksanakan di kelas VII SMPN 26 Padang

pada tanggal 6 — 25 Februari 2015 pembelajaran yang dilaksanakan belum



terselenggara seperti yang diharapkan. Selama pembelajaran berlangsung, sedikit
sekali siswa yang mau mengemukakan pendapatnya. Pada saat siswa diberi
latihan, kebanyakan siswa hanya menyalin pekerjaan temannya yang lebih pintar.
Pemahaman konsep siswa yang masih rendah juga terlihat pada saat guru meminta
siswa menyebutkan kembali materi yang telah dipelajari, sebagian besar siswa
tidak dapat menyebutkan kembali konsep yang telah mereka pelajari sebelumnya.

Berbagai masalah yang dikemukakan sebelumnya diduga berpengaruh
terhadap hasil belajar matematika siswa. Hal ini terlihat ketika siswa mengerjakan
soal ulangan harian, sebagian besar mangalami kesulitan dalam menyelesaikan
soal yang diberikan. Dari jawaban yang dikerjakan siswa terhadap soal
kemampuan pemahaman konsep dapat dilihat sebagai berikut: Tentukan

himpunan penyelesaian dari 10 — 2(x+2)> - 4.

Bl 1410 2l (| M2 Y 7
| C 2 LA 4 2?'4
sl-l2| X P 4 - @
- 2 “L‘Z’ll
—= 2 -1z
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Gambar 1. Salah Satu Lembar Jawaban Soal UH Siswa Yang Memiliki
Pemahaman Konsep Matematika Yang Rendah

Berdasarkan Gambar 1 terlihat siswa kurang mampu dalam menggunakan,

memanfaatkan, dan memilih prosedur atau operasi tertentu untuk mencari



himpunan penyelesaian. Siswa kurang mampu menyatakan ulang konsep pada
materi sistem persamaan linier satu variabel. Padahal guru sudah menerangkan
materi tersebut. Jumlah siswa yang diuji ada 36 siswa dari keseluruhan siswa yang
diuji terdapat 7 orang siswa yang memiliki jawaban yang benar, 29 orang siswa
yang memiliki jawaban yang salah. Hal ini menunjukkan bahwa pemahaman
konsep matematika siswa masih rendah.

Saat mempelajari materi ajar yang baru, siswa terlihat kesulitan dan
membutuhkan waktu yang relatif lama untuk dapat memahaminya. Hal ini
disebabkan karena kebanyakan siswa tidak ingat dengan materi prasyarat untuk
materi yang sedang dipelajari. Terbukti, pada saat guru meminta siswa untuk
menyebutkan kembali materi prasyarat, sebagian besar siswa hanya diam dan
menunggu guru untuk mengingatkan kembali materi prasyarat tersebut. Hal ini
menunjukkan bahwa siswa tidak ingat lagi dengan materi prasyarat. Dengan kata
lain, siswa tidak memahami dengan baik konsep pada materi prasyarat sehingga
siswa tidak mampu untuk menyebutkan kembali materi tersebut. Guru matematika
mencoba  membahas tugas di akhir pelajaran sebelumnya untuk recall
pengetahuan siswa tentang pembelajaran yang telah dipelajari. Namun, usaha ini
tidak memberi hasil yang memuaskan.

Model pembelajaran kooperatif dapat menumbuhkembangkan kemampuan
pemahaman konsep siswa, kemauan bekerja sama, dan meningkatkan aktivitas
belajar siswa. Salah satu tipe pembelajaran kooperatif yang dapat diterapkan
adalah Think Pair Share (TPS). TPS merupakan salah satu model pembelajaran

yang merupakan perpaduan antara belajar sendiri dengan belajar berkelompok.



Dengan model pembelajaran ini kemampuan siswa dapat dimanfaatkan secara
optimal. Siswa diberikan kesempatan untuk mengembangkan daya pikirnya secara
individu dan kesempatan mengemukakan pendapat dalam diskusi kelompok.

Pada TPS terdapat tiga tahap utama yaitu tahap Think, Pair, dan Share.
Tahap Think memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan
kemampuan pemahanan konsep dan mengembangkan daya pikirnya. Pada tahap
ini siswa berusaha untuk memecahkan masalah atau memahami suatu konsep
secara individu.

Pada tahap Pair, siswa berkelompok atau berpasangan yang terdiri dari 2
orang dalam 1 kelompok. Diharapkan dengan jumlah anggota kelompok yang
hanya dua orang, tidak ada anggota kelompok yang tidak berkerja. Selain itu,
dengan jumlah anggota yang sedikit menjadikan waktu dan kesempatan untuk
anggota kelompok mengemukaan pendapatnya lebih besar untuk menemukan
konsep daripada pada kelompok yang terdiri dari 4-6 orang.

Pada tahap Share, siswa diberi kesempatan untuk berlatin mengemukakan
ide-ide dan pendapat mereka tentang materi yang dibahas. Berdasarkan hal itu
diharapkan kemampuan pemahaman konsep siswa, kepercayaan diri, dan sikap
saling menghargai pendapat dapat tumbuh pada diri siswa. Selain itu, dengan
adanya diskusi guru akan lebih mudah mengetahui pemahaman siswa terhadap
suatu materi. Sehingga memudahkan guru untuk mengetahui bagian mana dari
materi ajar yang belum dikuasai siswa dengan baik dan harus diberi penjelasan

dan penekanan kembali.



Penerapan pembelajaran ini diharapkan dapat meningkatkan kemapuan
pemahaman konsep siswa. Untuk itu, dilakukan penelitian yang berjudul
“Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share untuk
Meningkatkan Pemahaman Konsep dalam Pembelajaran Matematika Siswa

Kelas V111 SMPN 26 Padang Tahun Pelajaran 2015/2016”.

B. Idetifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang, maka permasalahan diidentifikasikan
sebagai berikut:
1. Minat belajar siswa masih rendah
2. Siswa kurang aktif dalam pembelajaran
3. Pembelajaran masih didominasi oleh guru

4. Kemampuan pemahaman konsep matematika siswa masih rendah

C. Batasan Masalah

Untuk memfokuskan penelitian, maka masalah dibatasi pada pemahaman
konsep matematika siswa kelas VIII SMPN 26 Padang Tahun Pelajaran
2015/2016 yang masih rendah.
D. Rumusan Masalah

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah “Apakah pemahaman konsep
siswa kelas VIII SMP Negeri 26 Padang yang menerapkan model pembelajaran
kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) lebih baik dari pada pemahaman konsep

siswa yang belajar dengan pembelajaran konvensional?”.



E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah yang diuraikan sebelumnya, makayang

menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah untuk melihat apakah pemahaman

konsep siswa kelas VIII SMP Negeri 26 Padang yang menerapkan model

pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) lebih baik dari pada

pemahaman konsep siswa yang belajar dengan pembelajaran konvensional.

F.

Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat:
Peneliti, sebagai tambahan ilmu pengetahuan, wawasan, dan pengalaman
sebagai tenaga pendidik dan calon guru
Siswa, agar dapat meningkatkan pemahaman konsep matematika dan
meningkatkan  kemampuan bersosialisasi dalam  kelompok belajar
matematika.
Guru, agar dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif dalam memilih variasi
yang dapat diterapkan dalam pembelajaran matematika untuk meningkatkan
pemahaman konsep mtematkia siswa serta menjadikan proses belajar-
mengajar menjadi lebih efektif, efisien dan bermakna.
Sekolah yang diteliti, agar dapat meningkatkan mutu pendidikan disekolah

tersebut.



